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Abstract
Oktavio Gunawan, 2013.Analysis Of The Business Profit Of Cattle Beef Cattle Group Joint Venture In The Village Sungai Kakap Hamlet Of Cendrawasih Sungai Kakap Sub-District Kubu Raya Regency, Farm beef in village river snappers hamlet of cendrawasih is part in social life that have fused socially and culture. Cattle used as an instrument for savings because people in the village river snappers hamlet of cendrawasih make beef as savings by means raised beef without have the plan or target harvest though went over the cut for use when farmers feel the need for funds urgency making it at that beef will be sold.
Along with the increase in the number of beef cattle populations from year to year are always increasing then the researcher intends to calculate how big the profit made by the joint venture Group in the village of Sungai Dusun Snapper Snapper Creek County District bird-Kubu Raya which are based on the number of beef cattle livestock ownership.
	The result of this research shows that the benefits of existing beef cattle breeder in the village of Sungai Kakap Hillbilly Paradise benefit with average profits per year gained A Stratum with a cattlemen on the ownership of a cow tail 1-2 Rp. 2.760.222/year, stratum B with the ownership of a cow tail 3-4 Rp. 6.822.500/year, stratum C with the ownership of a cow tail 5-6 Rp. 9.653.813/year and stratum D with cow ownership > 7 tail is Rp. 15.676.238/year.
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Abstrak
Oktavio Gunawan, 2013. Analisis Keuntungan Usaha Ternak Sapi Potong Kelompok Usaha Bersama Di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Beternak sapi di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih merupakan bagian kehidupan bermasyarakat yang telah menyatu secara sosial dan budaya. Sapi digunakan sebagai alat untuk tabungan karena masyarakat di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih menjadikan sapi sebagai tabungan dengan cara memelihara sapi tanpa mempunyai rencana atau target panen meskipun sudah melewati masa potong untuk digunakan ketika peternak merasa memerlukan dana yang mendesak sehingga pada saat itu sapi akan dijual.
Seiring dengan peningkatan jumlah populasi ternak sapi dari tahun ke tahun yang selalu meningkat maka peneliti bermaksud untuk menghitung seberapa besar keuntungan usaha yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya yang berdasarkan jumlah kepemilikan ternak sapi potong.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keuntungan peternak sapi potong yang ada di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih menguntungkan dengan rata-rata keuntungan per tahun yang diperoleh peternak pada Stratum A dengan kepemilikan sapi 1-2 ekor sebesar Rp. 2.760.222/Tahun, stratum B dengan kepemilikan sapi 3-4 ekor sebesar Rp. 6.822.500/Tahun, stratum C dengan kepemilikan sapi 5-6 ekor sebesar Rp. 9.653.813/Tahun dan stratum D dengan kepemilikan sapi > 7 ekor sebesar Rp. 15.676.238/Tahun.
Kata kunci : Analisis Keuntungan, Sapi Potong
PENDAHULUAN
Peternakan merupakan salah satu sub-sektor yang terkandung didalamnya, memiliki peranan yang cukup besar terhadap perekonomian negara ini. Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan sektor peternakan adalah upaya untuk mencukupi kebutuhan protein hewani. Ternak sapi khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi artinya di dalam kehidupan masyarakat. Ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai bahan makanan berupa daging, disamping hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kompos, biogas, kulit, tulang dan lain sebagainya.
Beternak sapi di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih merupakan bagian kehidupan bermasyarakat yang telah menyatu secara sosial dan budaya. Sapi digunakan sebagai alat untuk tabungan karena masyarakat di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih menjadikan sapi sebagai tabungan dengan cara memelihara sapi tanpa mempunyai rencana atau target panen meskipun sudah melewati masa potong untuk digunakan ketika peternak merasa memerlukan dana yang mendesak sehingga pada saat itu sapi akan dijual.
Seiring dengan peningkatan jumlah populasi ternak sapi dari tahun ke tahun yang selalu meningkat maka peneliti bermaksud untuk menghitung seberapa besar keuntungan usaha yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama di Desa Sungai Kakap Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya yang berdasarkan jumlah kepemilikan ternak sapi potong.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif, dengan lokasi penelitian yang dipilih secara sengaja (purposive). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, berdasarkan pada kriteria tertentu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Menurut Soeparmoko (1991), jika populasi N besar maka ukuran sampel minimal 30 sampel dari jumlah peternak tersebut, agar ukuran sampel yang diambil reprensentatif maka dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, Sebagai berikut :
 
Keterangan:
n 	=   ukuran sampel
N	=   ukuran populasi
e	= persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10% atau 0,1.
Dari rumus Slovin yang digunakan, untuk jumlah populasi peternak sebanyak 180 kepala keluarga, maka jumlah minimum sampel peternak yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 32 responden. Karena populasi bersifat heterogen berdasarkan jumlah kepemilikan ternak sapi oleh peternak berbeda-beda, maka untuk menghomogenkannya dilakukan stratifikasi (stratified) yaitu populasi dibagi kedalam beberapa stratum sebagai berikut :
1.	Stratum A yaitu peternak dengan jumlah kepemilikan ternak sapi potong antara 1-2 ekor terdapat sebanyak 45 peternak.
2.	Stratum B yaitu peternak dengan jumlah kepemilikan ternak sapi potong antara  3-4 ekor terdapat sebanyak  43 peternak.
3.	Stratum C yaitu peternak dengan jumlah kepemilikan ternak sapi potong antara 5-6 ekor terdapat sebanyak 52 peternak.
4.	Stratum D yaitu peternak dengan jumlah kepemilikan ternak sapi potong  >7 ekor terdapat sebanyak 40 peternak.
Pengambilan nilai jumlah sampel dilakukan secara proposionate stratified random sampling (Sugiono, 2000), yaitu: 
1. Stratum A jumlah sampel sebanyak 1-2 ekor sebanyak : 45/180 x 32 = 8 peternak
2. Stratum B jumlah sampel sebanyak 3-4 ekor sebanyak : 43/180 x 32 = 8 peternak
3. 	Stratum C jumlah sampel sebanyak 5-6 ekor sebanyak : 52/180 x 32 = 9 peternak
4. 	Stratum D jumlah sampel sebanyak >7 ekor sebanyak : 40/180 x 32 = 7 peternak
Untuk menghitung keuntungan usaha ternak sapi potong, akan digunakan indikator yang dianggap bisa mewakili yaitu menghitung biaya, penerimaan, pendapatan, keuntungan, dan R/C ratio serta alat uji Break Even Point dalam menentukan ada tidaknya perbedaan tingkat pendapatan dan keuntungan, maka konsep biaya dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap.
Berdasarkan pengelompokan biaya diatas maka biaya total pada usaha ternak sapi potong dapat dirumuskan sebagai berikut:
             
    
     (Sumber. Ken Suratiyah, 2006)
Dimana:
TC	= Total Biaya (Total Cost)
FC	= Biaya Tetap (Fixed Cost)
VC  = Biaya Variabel (Variable Cost)
Penerimaan peternak adalah hasil dari jumlah produksi sapi potong dikalikan dengan harga jual sapi potong. Secara umum dapat dituliskan kedalam bentuk berikut:

 
     (Sumber. Ken Suratiyah, 2006)
Dimana:
TR 	=  Penerimaan Total
Q 	=  Jumlah produksi sapi potong
Pq 	= Harga jual sapi potong
Keuntungan adalah penerimaan dikurangi dengan biaya produksi. Secara umum dapat dituliskan kedalam bentuk berikut:

      (Sumber. Ken Suratiyah, 2006)
     (Sumber. Ken Suratiyah, 2006)
Keterangan:
P 	=  Pendapatan
TR 	=  Penerimaan total
TC 	=  Biaya Total
Untuk mengetahui perbedaan tingkat keuntungan pada usaha ternak sapi potong digunakan alat analisis R/C ratio dan Break Even Point.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1.	Usaha Peternakan Sapi Potong
Prospek peternakan sapi potong di Indonesia masih tetap terbuka dalam waktu yang lama, dari tahun ke tahun permintaan akan kebutuhan daging sapi mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan zaman. Usaha peternakan sapi potong secara tradisional ini pada umumnya dilakukan oleh masyarakat secara turun temurun dari orang tua mereka.
2.	Biaya Produksi
Biaya merupakan sejumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber ekonomi yang dikorbankan untuk mencapai tujuan tertentu Daniel (2001) menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai kompensasi yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai.
Dalam usaha peternakan sapi potong yang dilakukan oleh peternak di Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap. Dalam menjalankan usaha tersebut terdapat komponen biaya produksi yang mesti dikeluarkan oleh peternak. Biaya produksi tersebut dibedakan atas biaya tetap dan biaya variabel. Untuk lebih jelasnya mengenai besarnya biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong dapat dilihat pada (Tabel 1).
Tabel 1.  Rata-Rata Biaya Tetap 






Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
	Dilihat dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-rata biaya tetap dalam peternakan sapi potong di Dusun Cendrawasih Kecamatan sungai Kakap bervariasi sesuai dengan stratumnya dimana biaya tetap yang paling tinggi  pada stratum D dengan kepemilikan sapi >7 ekor yaitu Rp. 1.222.071,- kemudian berturut-turut ke tingkat yang lebih rendah stratum A dengan kepemilikan sapi 1-2 ekor yaitu Rp. 746.889,-pada stratum B dengan kepemilikan sapi 3-4 ekor yaitu Rp. 863.500,- dan pada stratum C dengan kepemilikan sapi 5-6 ekor yaitu Rp. 889.688,-
3.	Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, tetapi biaya variabel perunit tetap walaupun volume kegiatan berubah. Jadi biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Biaya variabel yang digunakan dalam usaha pternakan sapi potong di Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap adalah Biaya Pakan,Vitamin dan Obat-obatan. Untuk lebih jelasnya mengenai besarnya biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong dapat dilihat pada (Tabel 2).
Tabel 2. Rata-Rata Biaya Variabel 






  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
Berdasarkan dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-rata biaya variabel dalam peternakan sapi potong di Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap bervariasi sesuai dengan stratumnya dimana biaya variabel pada stratum A dengan kepemilikan sapi 1-2 ekor adalah Rp. 10.937.333,-pada stratum B dengan kepemilikan sapi 3-4 ekor yaitu Rp. 22.506.000,- pada stratum C dengan kepemilikan sapi 5-6 ekor yaitu Rp. 29.456.500,- dan rata-rata biaya variabel pada stratum D dengan kepemilikan sapi >7 ekor yaitu Rp. 32.984.000,- jadi rata-rata biaya variabel tertinggi pada stratum D dengan kepemilikan sapi antara >7 ekor sebesar Rp. 32.984.000,-
4.	Total Biaya
Total Biaya merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha ternak. Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap atau biaya variabel. Biaya tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan secara berulang-ulang yang antara lain berupa biaya pakan, obat-obatan, dan biaya lain-lainnya. Untuk lebih jelasnya mengenai total biaya yang dikeluarkan peternak sapi potong Kelompok Usaha Bersama di Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap dapat dilihat pada (Tabel 3).
Tabel 3. Rata-Rata Total Biaya 






Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
Tabel 3. dapat dilihat bahwa rata-rata total biaya disetiap stratum dimana total biaya dengan jumlah terendah adalah sebesar Rp. 11.684.222,- pada pemilikan sapi 1-2 ekor, rata-rata total biaya untuk kepemilikan sapi 3-4 ekor sebesar Rp. 23.369.500,- dan rata-rata total biaya untuk kepemilikan sapi 5-6 ekor sebesar Rp. 30.346.188,- biaya rata-rata total yang tertinggi sebesar Rp. 34.323.762,- untuk kepemilikan sapi 7 ekor ke atas.
5.	Penerimaan
Penerimaan usaha ternak sapi sistem kandang ditentukan oleh besar kecilnya penerimaan yang diperoleh dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan selama pemeliharaan ternak sapi. Untuk lebih jelasnya mengenai total penerimaan yang diperoleh peternak sapi potong kelompok usaha bersama di dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap selama satu tahun dapat dilihat pada (Tabel 4).
Tabel 4. Rata-Rata Total Penerimaan 






  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa rata-rata total penerimaan disetiap stratum bervariasi dimana total penerimaan dengan jumlah terendah adalah sebesar Rp. 14.444.444,-pada startum A pemilikan sapi 1-2 ekor, rata-rata total penerimaan untuk stratum B kepemilikan sapi 3-4 ekor sebesar Rp. 30.000.000,-dan rata-rata total penerimaan  untuk stratum C kepemilikan sapi 5-6 ekor sebesar Rp. 40.000.000,- biaya rata-rata total yang tertinggi sebesar Rp. 50.000.000,-untuk stratum D kepemilikan sapi 7 ekor ke atas.

6.	Pendapatan
Untuk mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh peternak maka harus ada keseimbangan antara penerimaan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan suatu alat analisis.
Alat analisis yang digunakan maka diperoleh hasil dari pendapatan untuk lebih jelasnya mengenai rata-rata pendapatan yang diperoleh peternak sapi potong Kelompok Usaha Bersama di Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap dapat dilihat pada (Tabel 5).
Tabel 5. Rata-Rata Pendapatan 






Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2013





R/C ratio digunakan untuk mengetahui perbandingan antara penerimaan dengan biaya sebagai dugaan apakah usaha sapi potong kelompok usaha bersama menguntungkan atau tidak menguntungkan atau bahkan tidak untung dan tidak rugi. Menurut Soekartawi (1995) Layak atau tidak suatu usaha dapat dilihat dari perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan (R/C Ratio). Apabila (R/C > 1), maka usaha ternak sapi potong tersebut dikatakan sudah efisien, bila (R/C = 1), maka usaha mencapai titik impas, dan bila (R/C < 1), maka usaha tersebut belum efisien. Untuk lebih jelasnya mengenai rata-rata penerimaan, biaya dan R/C ratio yang diperoleh peternak sapi potong Kelompok Usaha Bersama di Dusun Cendrawasih Kecamatan Sungai Kakap dapat dilihat pada (Tabel 6).
Tabel. 6 Rata-Rata Penerimaan, Biaya, dan R/C Ratio Usaha Ternak Sapi Potong





Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2013
Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa keempat stratum usaha ternak sapi potong telah mencapai keuntungan karena memiliki R/C > 1. R/C Ratio untuk statum D yaitu >7ekor sapi lebih efisien dari pada stratum A yang hanya memiliki 1-2 ekor sapi, stratum B 3-4 ekor sapi dan stratum C memiliki 5-6 ekor sapi. Kenyataan ini menunjukkan bahwa usaha ternak sapi potong pada stratum D yaitu >7 lebih efisien dibandingkan dengan stratum A, B dan C.
8.	Analisis Break Even Point
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar produksi ternak sapi potong yang harus dihasilkan dan dijual agar pengusaha tidak mengalami kerugian ataupun keuntungan. Hasil dari analisis ini dilakukan bedasrkan besarnya penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan pada produksi yang dihasilkan disebut BEP ternak sapi potong. Biaya-biaya ini meliputi biaya tetap dan biaya variabel. 
Apabila hasil dari Break Even Point = 0, maka peternak sapi potong tidak mengalami kerugian dan tidak juga memperoleh keuntungan sehingga tercapai titik impas. Tetapi jika Break Even Point  > 1, maka peternak sapi potong memperoleh keuntungan, sebaliknya apabila Break Even Point < 1, Maka peternak sapi potong mengalami kerugian. Secara rinci nilai break even point usaha ternak sapi potong dapat dilihat sebagai berikut.
a.	Analisis Break Even Point atas dasar penjualan dalam rupiah
BEP   (Rp) 	=	             FC
					         1 – VC/S
=                     3.722.148,-
               1 – 95.883.833,- / 134.444.444,-	
     		=                3.722.148,-
                             1 – 0,71
=                3.722.148,-
                                0,29
  		=     Rp. 12.834.993,-
Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui dengan keseluruhan penerimaan penjualan sapi potong rata-rata sebesar Rp. 134.444.444,- ternyata tercapai titik impas. Dengan kata lain peternak sapi potong tidak mengalami kerugian dan juga tidak memperoleh keuntungan pada saat penjualan sebesar Rp. 12.834.993,-  
b.	Analisis Break Even Point atas dasar penjualan dalam unit
       BEP (Q) 		=	           FC
					      P – VC/U

=                   3.722.148,-
                 10.000.000,- – 5.046.517,-	
          =               3.722.148,-
                                                     4.953.483,-
          =    0,75
			=    1			




1.	Keuntungan  rata-rata untuk usaha ternak sapi potong yang tertinggi,  dengan kepemilikan jumlah sapi potong > 7 ekor  sapi yaitu sebesar Rp. 15.676.238,- yang paling terendah  yaitu dengan kepemilikan jumlah sapi potong 1-2 ekor  sapi yaitu sebesar Rp. 2.760.222,- dan dengan kepemilikan jumlah sapi potong 3-4 ekor sapi sebesar Rp. 6.822.500,- sedangkan dengan kepemilikan jumlah sapi potong 5-6 ekor sapi sebesar Rp. 9.653.813,-.
2.	Ditinjau dari perbandingan antara penerimaan dengan biaya yang diperoleh, pada tingkat pengelolaan sapi potong dengan kepemilikan sapi potong > 7 ekor sapi.potong, dengan R/C ratio sebesar 1,46 yang artinya usaha pegelolaan sapi potong yang dikembangkan menguntungkan bagi peternak.
3.	Pengelolaan usaha penggemukan sapi potong pada penjualan 1 ekor telah mencapai titik impas, dan   dengan penerimaan  sebesar Rp. 12.834.993,-  artinya peternak tidak akan mengalami kerugian pada saat penjualan 1 ekor sapi dan tidak mengalami kerugian apabila penjualan sebesar Rp. 12.834.993,-. 

B.	Saran
1.	Agar para peternak dapat memperoleh keuntungan yang lebih tinggi, sebaiknya peternak memiliki jumlah sapi potong >7, hal ini dikarenakan dengan jumlah ternak sapi potong >7 merupakan keuntungan yang tertinggi.
2.	Peternak seharusnya terus mencari informasi terkini tentang pengembangan ternak sapi potong di Pusat Penelitian, Dinas Peternakan, ataupun belajar dari pengalaman peternak yang sudah lebih dulu mengusahakan sapi potong, sebagai sumber informasi yang lengkap dan akurat bagi peternak, sehingga dari informasi yang didapat akan sangat bermanfaat dan bisa dipelajari secara bersama-sama dengan peternak yang  mengusahakan ternak sapi potong tersebut.
3.	Sebaiknya pihak setempat lebih memberikan perhatian yang besar terhadap perkembangan usaha ternak sapi potong yang masih dijalankan masyarakat Dusun Cendrawasih khususnya Kelompok Usaha Bersama mengingat hasil yang diperoleh cukup memberikan prospek yang lebih baik dimasa yang akan mendatang.
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     TC = FC + VC


    TR 	=  Q . Pq 


Pendapatan bersih = TR – TC
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